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BAB 6 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik penderita PPOK yang dirawat 
inap di bagian paru RSUP Dr. M. Djamil Padang periode tahun 2014 didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Frekuensi penderita PPOK tertinggi diperoleh pada kelompuk usia >65 
tahun,jenis kelamin laki-laki, pekerjaanPNS, dan pendidikan SLTA. 
2. Berdasarkan keadaan medis ditemukan penderita PPOK terbanyak dengan 
status bekas perokok, derajat perokok berat, keluhansesak napas dan batuk 
berdahak, tipe I eksaserbasi, komplikasi kor pulmonal dan pneumotoraks, 
dan penyakit komorbidpneumonia komuniti. 
3. Lama rawatan rata-rata penderita PPOK adalah 9,67 hari (10 hari). 
4. Kecendrungan kunjungan penderita PPOK yang dirawat inap di bagian 
paru di RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2014 menunjukkan penurunan 
pada bulan Mei-Juli dan kembali mengalami peningkatan pada bulan 
Agustus. 
1.2 Saran 
1. Kepada pihak RSUP Dr. M. Djamil Padang diharapkan untuk menjaga dan 
melengkapi data rekam medis karena pada penelitian ini banyak 
ditemukan rekam medis yang hilang dan pencatatan yang tidak lengkap. 
2. Kepada dokter maupun petugas kesehatan lainnya agar mampu memberi 
pengetahuan dan anjuran bagi penderita yang masih merokok, karena pada 
penelitian ini didapatkan frekuensi merokok masih cukup banyak. 
 
